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, mengimpor kedelai pertama Hindia Belanda. Selain didukung populasi
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;  dilakukan pada 1928. Komoditas itu dan lahan terbentang luas, Belanda juga
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;J;ll“"‘““ dari Negara Tirai Bambu dan  melakukan  pembagian benih  gratis.
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_ plahnya sekitar 63.000 ton per tahun. Meskipun produktivitas hanya 6 kuintal per

\kan tetapi, saat resesi ekonomi dunia  hektare, kebutuhan kedelai bisa dipenuhi

34 dan menyebabkan hingga  1950-an. Defisit
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Terwtama produk tempe dan tahu yang kala program  Semesta Berencana  guna
itu digemari di Jawa. meningkatkan pwdnkst kedelar pada 1904
Tangan besi kolonialisme Belanda Pusat-pusat  tanaman kedelai &

mengambil  kebijakan  melarang  impor pulau Jawa antara Jain, Banyuwangi, Blitar,
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pulau di Nusa Tenggara dan Sumatera Utara
serta Sulawesi banyak pula andilnya sebagai
produsen kedelai di Indonesia. Seluruhnya
meliputi area tidak kurang dari 600.000 Ha
dengan produksi lebih dari 400.000 ton.
Produksi pertanaman kedelai di Indonesia
50 persen daripada produksi rata-rata di
dunia. Ekspor kedelai yang besar terjadi
dalam tahun 1953, meliputi lebih dari 6000
ton. Dari pelabuhan-pelabuhan Tanjung
Priok. Ulele, Langsa, Lhoksumawe, Tapanuli,
dan lainnya. Kedelai ini diekspor terutama
ke Penang, Singapura, dan Hongkong serta
Jepang.

Akhirnya, Indonesia  menjadi
teladan swasembada kedelai di Asia
Tenggara. Menurut ahli pertanian Sapuan
Gafar, keberhasilan peningkatan produksi

intensifikasi (1969-1973) yang produksinya  ©
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para penyuluh  pertanian, Fakior
meliputi pengolahan lahan, ¢

pemberantasan hama, cara-cara ‘. '
kemasaman tanah, dan Penggunaan

perangsang tumbuh. Ketiga, fakior ckonon
pasar ditentukan HD kedelai dan
1980, 1981, dan 1982 saja dalam jumlah
antara 1.759-5.476 ton. Dengan demikiag
dari pertengahan tahun 1980-an samps
tahun 1990-an, jalah kombinasi dari berba
faktor tadi.



